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Abstrak

Penyakit menular seksual masih menjadi permasalahan kesehatan yang perlu mendapat perhatian pada
kelompok remaja. Keterbatasan pengetahuan, stigma, serta pengaruh lingkungan sosial dapat
meningkatkan kerentanan remaja terhadap penyakit menular seksual. Tujuan: Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai penyakit menular seksual serta faktor
sosial yang memengaruhi pencegahannya melalui pendekatan epidemiologi sosial berbasis teknologi
informasi. Metode kegiatan dilaksanakan pada siswa kelas X B SMA Negeri 3 Kotamobagu melalui
edukasi menggunakan ceramah interaktif, tanya jawab, dan diskusi. Evaluasi dilakukan melalui
pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi pada 30 peserta. Hasil kegiatan ini terdapat
peningkatan proporsi jawaban benar pada seluruh indikator. Pengetahuan mengenai pengertian dan
penularan penyakit menular seksual meningkat dari 60,0% menjadi 93,3%, strategi pencegahan dari
33,3% menjadi 86,7%, akar masalah PMS dari 40,0% menjadi 83,3%, faktor risiko sosial dari 36,7%
menjadi 80,0%, dan pemahaman mengenai stigma dari 26,7% menjadi 73,3%. Edukasi dengan
pendekatan epidemiologi sosial berbasis teknologi informasi berpotensi meningkatkan pengetahuan
remaja mengenai penyakit menular seksual dan faktor sosial yang berkaitan dengan pencegahannya.
Kegiatan berkelanjutan djperlukan untuk memperkuat penerapan pengetahuan dalam sikap dan praktik
pencegahan penyakit menular seksual.

Kata kunci - epidemiologi sosial, penyakit menular seksual, remaja, teknologi informasi

Abstract

S Sexually transmitted infections (STIs) remain a public health concern that requires attention,

particularly among adolescents. Limited knowledge, stigma, and the influence of the social environment
may increase adolescents’ vuinerability to STIs. Objective: This activity aimed to improve adolescents’
knowledge and awareness of STIs and the social factors influencing their prevention through a social
epidemiology approach supported by information technology. Methods: The activity was conducted
among Grade X-B students at SMA Negeri 3 Kotamobagu through educational sessions using interactive
lectures, question-and-answer sessions, and discussions. Knowledge was evaluated by measuring
participants’ responses before and after the educational intervention among 30 participants. Results:
An increase in the proportion of correct responses was observed across all indicators. Knowledge
regarding the definition and transmissfion of STIs increased from 60.0% to 93.3%, prevention strategies
from 33.3% to 86.7%, underlying causes of STIs from 40.0% to 83.3%, social risk factors from 36.7%

to 80.0%, and understanding of stigma from 26.7% to 73.3%. Conclusion. Education using a social
epidemiology approach supported by information technology has the potential to improve adolescents’
knowledge of STIs and the social factors associated with their prevention. Continued educational
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activities are needed to strengthen the application of knowledge into attitudes and preventive practices
related to STlIs.
Keywords - adolescents, information technology, sexually transmitted infections, social epidemiology
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PENDAHULUAN

Infeksi Menular Seksual (IMS) merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat
yang perlu mendapat perhatian, khususnya pada kelompok remaja yang berada pada fase
perkembangan biologis, psikologis, dan sosial yang dinamis (Tinto Silva et al., 2023). Rasa ingin tahu
yang tinggi, pengaruh teman sebaya, perkembangan hubungan interpersonal, keterbatasan
kemampuan mengambil keputusan, serta kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan seksual dan
reproduksi dapat meningkatkan kerentanan remaja terhadap perilaku berisiko (Meehan & Hubbard,
2026). Kondisi tersebut semakin kompleks seiring dengan meningkatnya akses remaja terhadap
internet dan media sosial, sementara tidak seluruh informasi kesehatan seksual dan reproduksi yang
tersedia dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya (Ndlovu & Moyo, 2026; WHO, 2026). IMS
dapat menimbulkan berbagai dampak kesehatan, antara lain infertilitas, komplikasi kehamilan, kanker,
dan peningkatan risiko penularan HIV. Oleh karena itu, pencegahan IMS pada remaja tidak cukup
hanya melalui penyampaian informasi, tetapi juga perlu memperkuat kemampuan remaja dalam
mengenali faktor risiko, mengambil keputusan yang sehat, dan menggunakan informasi kesehatan
secara tepat (WHO, 2026).

Secara global, infeksi menular seksual (IMS) masih menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat yang penting. World Health Organization (WHO) memperkirakan lebih dari 1 juta infeksi
menular seksual yang dapat disembuhkan terjadi setiap hari pada kelompok usia 15—49 tahun, dengan
sekitar 374 juta infeksi baru pada tahun 2020 yang disebabkan oleh klamidia, gonore, sifilis, dan
trikomoniasis (WHO, 2025). Beban IMS terutama lebih besar di negara berpendapatan rendah dan
menengah, yang masih menghadapi keterbatasan dalam akses informasi, pelayanan kesehatan, dan
pencegahan (Satya Yuniart et al., 2025). Di Indonesia, HIV dan IMS masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang perlu mendapat perhatian. Kementerian Kesehatan RI melaporkan bahwa pada tahun
2024 diperkirakan terdapat 568.401 orang yang hidup dengan HIV (ODHIV) di Indonesia, sementara
kasus IMS juga menunjukkan peningkatan, termasuk pada kelompok usia muda. Kementerian
Kesehatan juga mencatat bahwa kasus IMS mulai meningkat pada kelompok usia remaja 15—-19 tahun,
sehingga upaya pencegahan dan edukasi sejak usia sekolah menjadi penting. Pada tingkat regional,
Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara melalui Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara telah menyediakan
dataset resmi mengenai prevalensi HIV/AIDS dari total populasi tahun 2023, yang menunjukkan bahwa
HIV/AIDS merupakan salah satu indikator kesehatan yang terus dipantau di tingkat provinsi
(Kementerian Kesehatan RI, 2024).

Kerentanan terhadap IMS tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan dan karakteristik individu,
tetapi juga dibentuk oleh lingkungan sosial tempat remaja berinteraksi (Margiyati & Kurniawati, 2025).
Pengaruh teman sebaya, pola komunikasi dalam keluarga, norma sosial dan budaya, lingkungan
pergaulan, akses terhadap pelayanan kesehatan yang ramah remaja, serta kualitas informasi yang
diterima dapat memengaruhi cara remaja mempersepsikan risiko dan menentukan perilaku pencegahan
(Riabroi et al., 2025). Di sisi lain, media sosial menjadi sumber informasi yang semakin penting bagi
remaja, tetapi informasi kesehatan yang beredar tidak selalu didukung oleh bukti ilmiah atau berasal
dari sumber yang kredibel (Engel et al., 2024). Kajian mengenai informasi kesehatan seksual di media
sosial menunjukkan bahwa kualitas informasi yang tersedia bervariasi, dengan orang awam menjadi
salah satu penyedia informasi yang dominan dan kualitas informasi yang dinilai cenderung kurang baik.
Oleh karena itu, kemampuan remaja untuk menilai kredibilitas, kepakaran sumber, dan keandalan
informasi menjadi penting dalam memperoleh informasi kesehatan seksual yang tepat (Déring & Conde,
2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan mengenai IMS perlu disertai dengan
penguatan literasi kesehatan dan kemampuan remaja dalam memilah informasi (Freeman et al., 2023).
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Kesenjangan tersebut juga berkaitan dengan terbatasnya ruang komunikasi yang aman dan
terbuka mengenai kesehatan seksual dan reproduksi. Pada konteks Indonesia, penelitian terhadap lebih
dari 22.000 remaja dan dewasa muda menunjukkan bahwa kesempatan untuk berkomunikasi secara
terbuka mengenai seks dan kesehatan reproduksi berhubungan dengan pengetahuan HIV yang lebih
baik dan sikap yang lebih rendah terhadap stigma (Sikoki et al., 2024). Sebaliknya, tabu dalam
pembicaraan mengenai seksualitas dapat menjadi hambatan terhadap memperoleh pengetahuan dan
membangun sikap yang tepat (Wirawan et al., 2022).

Kondisi tersebut menjadi relevan dengan permasalahan pada mitra kegiatan, yaitu SMA Negeri
3 Kotamobagu. Berdasarkan identifikasi permasalahan pada mitra, masih terdapat keterbatasan
pengetahuan siswa mengenai penyakit menular seksual, terutama terkait akar masalah PMS dari
perspektif sosial, faktor risiko sosial, penanganan dan dukungan bagi remaja terdampak, serta stigma
terhadap PMS dan kesehatan reproduksi. Selain keterbatasan pengetahuan, pembahasan mengenai
PMS dan kesehatan reproduksi masih dipengaruhi oleh anggapan bahwa topik tersebut merupakan hal
yang tidak pantas dibicarakan secara terbuka karena stigma tabu di masyarakat (Kistiana et al., 2023).
Kondisi tersebut dapat membatasi kesempatan remaja untuk memperoleh informasi yang benar,
mendiskusikan risiko dengan orang yang dipercaya, mengenali faktor risiko, maupun
mempertimbangkan pencarian pelayanan kesehatan ketika menghadapi masalah kesehatan reproduksi.
Permasalahan pada mitra tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan edukasi tidak hanya berkaitan
dengan penyampaian informasi dasar mengenai PMS. Remaja juga membutuhkan pemahaman
mengenai hubungan antara faktor individu dengan lingkungan sosial, budaya, keluarga, teman sebaya,
stigma, serta akses terhadap informasi kesehatan. Dengan demikian, kesenjangan yang perlu diatasi
bukan hanya kesenjangan pengetahuan mengenai PMS, tetapi juga kesenjangan dalam memahami
faktor sosial yang dapat membentuk kerentanan dan memengaruhi perilaku pencegahan.

Upaya edukasi mengenai PMS pada remaja telah dilakukan melalui pendekatan berbasis
sekolah. (Akbar et al., 2025) melaporkan pelaksanaan edukasi mengenai bahaya dan upaya
pencegahan PMS pada remaja di SMK Negeri 1 Kotamobagu melalui ceramah interaktif, diskusi, dan
tanya jawab dengan menggunakan media presentasi. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa edukasi
berbasis sekolah telah digunakan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman remaja
mengenai PMS. Namun, kebutuhan pada mitra dalam kegiatan ini menunjukkan adanya ruang
pengembangan, karena permasalahan yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan bahaya dan
pencegahan PMS, tetapi juga mencakup akar masalah sosial, faktor risiko sosial, stigma, penanganan
dan dukungan, serta peran keluarga. Oleh karena itu, kegiatan ini tidak sekadar mengulang edukasi
PMS sebelumnya, tetapi mengembangkan materi dengan menempatkan faktor sosial sebagai bagian
penting dalam memahami dan mencegah PMS pada remaja. Kegiatan ini terletak pada pengembangan
struktur model edukasi pencegahan IMS yang menerjemahkan perspektif epidemiologi sosial ke dalam
komponen pembelajaran yang terukur dan kontekstual bagi remaja. Berbeda dari kegiatan edukasi
sebelumnya yang terutama menekankan bahaya dan upaya pencegahan PMS, kegiatan ini menyusun
edukasi dalam beberapa domain yang saling berkaitan, yaitu pengertian dan penularan IMS, dampak
pada remaja, akar masalah dari perspektif sosial, faktor risiko sosial, strategi pencegahan, penanganan
dan dukungan, stigma, serta peran keluarga. Struktur tersebut digunakan untuk menghubungkan faktor
individu dengan lingkungan sosial dan untuk mengidentifikasi aspek pengetahuan yang masih lemah
pada peserta. Selain itu, kegiatan melibatkan pihak sekolah sejak tahap koordinasi, penentuan sasaran,
persiapan materi, hingga pelaksanaan kegiatan, sehingga pendekatan yang digunakan ditempatkan
dalam konteks lingkungan sekolah sebagai bagian dari proses pemberdayaan remaja. Evaluasi
dilakukan melalui pengukuran pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi pada delapan domain
tersebut, sehingga perubahan pemahaman dapat diamati secara lebih spesifik dibandingkan evaluasi
yang hanya menilai pengetahuan umum mengenai IMS. Dengan demikian, kontribusi kegiatan ini bukan
pada penggunaan istilah epidemiologi sosial semata, tetapi pada pengembangan struktur edukasi
berbasis determinan sosial, keterlibatan mitra sekolah, dan evaluasi multidomain yang disesuaikan
dengan kebutuhan remaja di SMA Negeri 3 Kotamobagu.

Dalam perspektif epidemiologi sosial, kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencegahan IMS
pada remaja perlu mempertimbangkan keterkaitan antara faktor individu dengan konteks sosial dan
lingkungan (DiClemente et al., 2005; Yang et al., 2023). Pengetahuan yang rendah dapat membatasi
kemampuan remaja dalam mengenali risiko, sementara tekanan atau pengaruh kelompok sebaya,
norma sosial, komunikasi keluarga yang tidak terbuka, stigma, dan paparan informasi yang tidak

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

BB cren e Lol | 623



Hairil Akbar et al, Pemberdayaan Remaja Melalui Model Epidemiologi Sosial Berbasis Teknologi
Informasi dalam Pencegahan Penyakit Menular Seksual pada Remaja

tervalidasi dapat memperkuat kerentanan tersebut (Saleha et al., 2026). Dengan demikian, pendekatan
epidemiologi sosial dapat digunakan untuk memperluas pemahaman remaja bahwa risiko IMS tidak
hanya berkaitan dengan faktor individu, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi sosial dan lingkungan di
sekitar mereka.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kegiatan ini menawarkan pemberdayaan remaja melalui
model epidemiologi sosial dalam pencegahan IMS dengan mengintegrasikan pemahaman mengenai
faktor individu, teman sebaya, keluarga, lingkungan sosial, dan faktor budaya dalam perilaku kesehatan
remaja. Novelty kegiatan ini terletak pada pengintegrasian perspektif epidemiologi sosial dengan
edukasi IMS berbasis teknologi informasi dan metode pembelajaran interaktif. Materi tidak hanya
mencakup pengertian dan dampak IMS, tetapi juga akar masalah sosial dan lingkungan, faktor risiko
sosial, strategi pencegahan, penanganan dan dukungan bagi remaja terdampak, stigma sosial, serta
peran keluarga. Edukasi dilaksanakan melalui ceramah interaktif, tanya jawab, dan diskusi
menggunakan media PowerPoint dengan dukungan laptop dan LCD/proyektor. Pendekatan tersebut
menempatkan remaja sebagai subjek pemberdayaan yang tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
memperoleh kesempatan untuk memahami faktor sosial yang memengaruhi kesehatan, mendiskusikan
isu kesehatan reproduksi secara bertanggung jawab, serta meningkatkan kemampuan dalam memilih
dan menggunakan informasi kesehatan yang kredibel.

Pendekatan tersebut sejalan dengan hasil kajian yang menunjukkan bahwa berbagai bentuk
pendidikan kesehatan seksual, termasuk intervensi berbasis sekolah, pendidikan interaktif, permainan
edukatif, intervensi berbasis keluarga, dan media berbasis telepon pintar, dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap kesehatan seksual dan reproduksi remaja (Putri et al., 2025).
Remaja juga membutuhkan pendidikan kesehatan seksual yang menyediakan ruang aman, pendidik
yang kompeten, dan pendekatan interaktif (Shorey & Chua, 2023). Selain itu, intervensi yang
memanfaatkan teknologi digital dapat menjadi salah satu komponen dalam pengembangan edukasi
kesehatan reproduksi yang berkelanjutan (Aguilar-Quesada et al., 2025a). Pemanfaatan media berbasis
teknologi informasi dalam kegiatan ini diharapkan dapat mendukung penyampaian informasi yang
sistematis sekaligus memberikan ruang interaksi bagi peserta dalam mmbahas isu kesehatan reproduksi
yang sensitif (Bae & Shin, 2024; Tohit et al., 2024). Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai
IMS, memperkuat pemahaman mengenai faktor risiko sosial dan dampaknya, serta meningkatkan
kemampuan remaja dalam menggunakan informasi kesehatan secara tepat untuk mendukung upaya
pencegahan IMS di lingkungan sekolah.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan edukatif-
partisipatif melalui penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan Penyakit Menular Seksual (PMS) pada
remaja dengan menggunakan perspektif epidemiologi sosial (Wekke, 2022).. Pendekatan ini
menempatkan permasalahan PMS tidak hanya sebagai persoalan individu, tetapi juga sebagai kondisi
yang dipengaruhi oleh faktor sosial, lingkungan, budaya, keluarga, teman sebaya, serta stigma yang
berkembang di masyarakat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan
edukasi, dan evaluasi.

Kegiatan dilaksanakan di SMA Negeri 3 Kotamobagu dengan sasaran siswa kelas X B. Kegiatan
dilaksanakan pada Senin, 01 September 2026. Pemilihan siswa kelas X sebagai sasaran didasarkan
pada tujuan kegiatan untuk memberikan pemahaman sejak usia remaja mengenai PMS, faktor risiko
sosial, dampak, serta strategi pencegahannya. Siswa juga diharapkan dapat berperan sebagai individu
yang mampu menerapkan informasi kesehatan yang diperoleh dan menjadi bagian dari upaya
pencegahan di lingkungan sekolah.

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan melalui tiga tahapan
utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak SMA Negeri 3 Kotamobagu,
penentuan sasaran kegiatan, penyusunan materi edukasi, serta persiapan media dan sarana
pendukung. Materi disusun dalam bentuk PowerPoint dan mencakup pengertian PMS, dampak,
faktor risiko sosial, cara penularan, strategi pencegahan, penanganan dan dukungan, serta
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stigma dan peran keluarga. Tim juga melakukan kunjungan dan koordinasi dengan pihak sekolah
sebelum kegiatan dilaksanakan untuk memastikan kesiapan tempat dan peserta.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan pada Senin, 01 September 2026 kepada siswa kelas X B SMA
Negeri 3 Kotamobagu. Pelaksanaan diawali dengan pembukaan dan penyampaian tujuan
kegiatan, kemudian dilanjutkan dengan edukasi mengenai pencegahan PMS menggunakan
metode ceramah interaktif dengan bantuan media PowerPoint, laptop, dan LCD/proyektor.
Setelah penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk mengikuti sesi tanya jawab
dan diskusi guna memperjelas materi serta mendorong keterlibatan aktif peserta.
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan secara langsung melalui tanya jawab dan pemberian pertanyaan
kepada peserta setelah penyampaian materi. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui pemahaman
peserta terhadap materi yang telah diberikan, terutama mengenai pengertian PMS, faktor risiko
sosial, dampak, dan strategi pencegahan. Selain respons peserta terhadap pertanyaan, evaluasi
juga mempertimbangkan keterlibatan siswa selama diskusi. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan,
evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui respons dan partisipasi peserta, tanpa menggunakan
pre-test dan post-test.

Ve
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan PkM

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) telah dilaksanakan dengan sasaran siswa kelas
10 B SMA Negeri 3 Kotamobagu. Kegiatan dilaksanakan melalui edukasi dengan metode ceramah
interaktif, tanya jawab, dan diskusi menggunakan media.

Pelaksanaan edukasi diawali dengan penyampaian materi mengenai Penyakit Menular Seksual
(PMS) dan dilanjutkan dengan pembahasan PMS dari perspektif epidemiologi sosial. Materi yang
diberikan mencakup pengertian PMS dan cara penularannya, dampak PMS pada remaja, akar masalah
yang berkaitan dengan struktur sosial, lingkungan dan budaya, faktor risiko sosial, contoh kasus PMS,
strategi pencegahan, penanganan dan dukungan bagi remaja terdampak, serta aspek stigma dan peran
keluarga. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih terbuka dalam membahas isu PMS dan kesehatan reproduksi. Pendekatan tersebut juga
diarahkan untuk membantu peserta memahami bahwa risiko PMS tidak hanya berkaitan dengan faktor
individu, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya, keluarga, dan pergaulan remaja.

Selama kegiatan berlangsung, siswa/siswi menunjukkan partisipasi aktif dalam mengikuti
penyuluhan. Respons positif juga ditunjukkan oleh pihak sekolah yang mendukung pelaksanaan
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kegiatan. Keterlibatan peserta terlihat selama proses penyampaian materi serta sesi tanya jawab dan
diskusi. Kondisi tersebut menjadi faktor pendukung dalam menciptakan proses edukasi yang interaktif
dan memungkinkan peserta memperoleh penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang belum
dipahami. Sesi tanya jawab memberikan ruang bagi peserta untuk menyampaikan pertanyaan dan
mendiskusikan permasalahan yang berkaitan dengan PMS dan kesehatan reproduksi. Dengan demikian,
kegiatan tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi satu arah, tetapi juga memberikan
kesempatan kepada peserta untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.

Evaluasi dilakukan setelah penyampaian materi melalui pemberian beberapa pertanyaan dan
sesi tanya jawab kepada siswa/siswi mengenai pencegahan PMS pada remaja. Evaluasi diarahkan untuk
melihat pemahaman peserta terhadap materi yang telah diberikan serta mengetahui respons peserta
selama kegiatan berlangsung. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa kegiatan dapat berjalan dengan
baik dan memperoleh respons positif dari peserta maupun pihak sekolah. Evaluasi pengetahuan
dilakukan terhadap 30 siswa sebelum dan sesudah pemberian edukasi. Penilaian mencakup delapan
indikator yang sesuai dengan materi penyuluhan, yaitu pengertian dan penularan PMS, dampak PMS,
faktor sosial, faktor risiko, pencegahan, penanganan dan dukungan, stigma, serta peran keluarga.
Informasi lebih lanjut dapat di lihat pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Pengetahuan Siswa Berdasarkan Indikator Sebelum dan Sesudah Edukasi (n=30)
Hasil Persentase
Pre-test (%) Post-test (%)

Indikator Pengetahuan

Pengertian dan cara penularan PMS 18 (60,0) 28 (93,3)
Dampak PMS pada remaja 16 (53,3) 27 (90,0)
Akar masalah PMS dari perspektif sosial 12 (40,0) 25 (83,3)
Faktor risiko sosial PMS 11 (36,7) 24 (80,0)
Strategi pencegahan PMS 10 (33,3) 26 (86,7)
Penanganan dan dukungan bagi remaja terdampak 9 (30,0) 23 (76,7)
Stigma terhadap PMS dan kesehatan reproduksi 8 (26,7) 22 (73,3)
Peran keluarga dalam pencegahan PMS 13 (43,3) 25 (83,3)

Tabel 1, terlihat adanya peningkatan proporsi siswa yang menjawab benar pada seluruh
indikator pengetahuan setelah diberikan edukasi mengenai pencegahan PMS. Peningkatan ini
menunjukkan adanya perubahan positif dalam pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan.
Pada pre-test, pengetahuan siswa relatif lebih baik pada indikator pengertian dan cara penularan PMS,
dengan 18 siswa (60,0%) menjawab benar. Sebaliknya, indikator dengan proporsi jawaban benar
terendah adalah stigma terhadap PMS dan kesehatan reproduksi, yaitu hanya 8 siswa (26,7%).
Pengetahuan mengenai penanganan dan dukungan bagi remaja terdampak juga masih rendah, yaitu
9 siswa (30,0%). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebelum edukasi, pemahaman siswa lebih
terbatas pada aspek dasar PMS, sementara aspek sosial dan penanganan masih kurang dipahami.
Setelah diberikan edukasi, seluruh indikator mengalami peningkatan. Pengertian dan cara penularan
PMS meningkat dari 60,0% menjadi 93,3%, sedangkan dampak PMS pada remaja meningkat dari
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53,3% menjadi 90,0%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa materi mengenai aspek dasar PMS
relatif mudah dipahami oleh peserta setelah mendapatkan penjelasan. Peningkatan juga terlihat pada
indikator yang menjadi fokus pendekatan epidemiologi sosial. Pengetahuan mengenai akar masalah
PMS dari perspektif sosial meningkat dari 40,0% menjadi 83,3%, sedangkan pengetahuan mengenai
faktor risiko sosial PMS meningkat dari 36,7% menjadi 80,0%. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi
tidak hanya memberikan pemahaman mengenai PMS sebagai masalah kesehatan individu, tetapi juga
memperkenalkan keterkaitannya dengan faktor sosial dan lingkungan. Indikator strategi pencegahan
PMS mengalami peningkatan dari 33,3% menjadi 86,7%. Sementara itu, pengetahuan mengenai
penanganan dan dukungan bagi remaja terdampak meningkat dari 30,0% menjadi 76,7%. Pada
indikator stigma terhadap PMS dan kesehatan reproduksi, proporsi jawaban benar meningkat dari
26,7% menjadi 73,3%. Peningkatan pada indikator tersebut penting karena stigma dan pandangan
tabu merupakan salah satu hambatan dalam pembahasan kesehatan reproduksi di lingkungan remaja.
Laporan kegiatan juga mencatat bahwa stigma dan anggapan tabu masih menjadi salah satu faktor
penghambat pelaksanaan edukasi.

Secara keseluruhan, Peningkatan absolut terbesar terdapat pada indikator strategi pencegahan
PMS, vaitu sebesar 53,4 poin persentase, dari 33,3% pada pre-test menjadi 86,7% pada post-test.
Peningkatan berikutnya terlihat pada penanganan dan dukungan bagi remaja terdampak sebesar 46,7
poin persentase dan stigma terhadap PMS dan kesehatan reproduksi sebesar 46,6 poin persentase.
Sementara itu, peningkatan terkecil terdapat pada indikator pengertian dan cara penularan PMS, yaitu
33,3 poin persentase, meskipun indikator ini mencapai proporsi jawaban benar tertinggi pada post-test,
yaitu 93,3%

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan proporsi jawaban benar pada seluruh
indikator pengetahuan setelah edukasi. Peningkatan terbesar terjadi pada indikator strategi
pencegahan PMS, yaitu sebesar 53,4 poin persentase, dari 33,3% menjadi 86,7%. Peningkatan juga
terlihat pada penanganan dan dukungan sebesar 46,7 poin persentase, stigma sebesar 46,6 poin
persentase, serta akar masalah sosial dan faktor risiko sosial masing-masing sebesar 43,3 poin
persentase. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih luas, tidak
hanya mengenai aspek dasar PMS, tetapi juga mengenai faktor sosial yang berkaitan dengan risiko dan
pencegahannya. Peningkatan pada strategi pencegahan kemungkinan didukung oleh penyampaian
materi yang sistematis melalui ceramah interaktif dan diperkuat dengan sesi tanya jawab serta diskusi.
Namun, karena evaluasi dilakukan secara deskriptif pada satu kelompok tanpa kelompok pembanding,
peningkatan tersebut tidak dapat secara definitif diatribusikan hanya kepada intervensi edukasi.

Faktor pendukung kegiatan meliputi keterlibatan aktif peserta, metode ceramah interaktif,
tanya jawab, diskusi, serta dukungan pihak sekolah sejak tahap koordinasi, persiapan, hingga
pelaksanaan. Metode tersebut memberikan ruang bagi peserta untuk mengklarifikasi informasi dan
mendiskusikan isu kesehatan reproduksi yang sensitif. Sebaliknya, stigma dan anggapan bahwa
pembahasan kesehatan reproduksi merupakan hal tabu dapat menjadi hambatan dalam keterbukaan
remaja untuk bertanya dan berdiskusi. Kondisi ini menunjukkan pentingnya menciptakan ruang edukasi
yang aman dan interaktif dalam membahas PMS dan kesehatan reproduksi. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya komunikasi terbuka dan pendekatan
interaktif dalam pendidikan kesehatan seksual remaja..

Temuan kegiatan ini sejalan dengan penelitian terdahulu mengenai pendidikan kesehatan
seksual remaja. Scoping review yang dilakukan pada 13 penelitian intervensi menunjukkan bahwa
berbagai pendekatan, termasuk intervensi berbasis sekolah, pendidikan interaktif, permainan edukatif,
intervensi berbasis keluarga, dan media berbasis telepon pintar, digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap kesehatan seksual dan reproduksi remaja (Putri et al., 2025). Tinjauan
sistematis Shorey dan Chua juga menunjukkan bahwa remaja membutuhkan pendidikan kesehatan
seksual yang menyediakan ruang aman, pendidik yang kompeten, dan pendekatan interaktif (Shorey
& Chua, 2023). Selain itu, Selain itu, penelitian Wirawan et al. (2022) pada 22.864 remaja dan dewasa
muda di Indonesia menemukan bahwa komunikasi yang lebih terbuka mengenai seksualitas dan
kesehatan reproduksi berhubungan dengan pengetahuan HIV yang lebih komprehensif dan sikap yang
lebih rendah terhadap stigma (Wirawan et al., 2022).

Temuan tersebut memperkuat perspektif epidemiologi sosial dalam kegiatan ini, karena
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kesehatan seksual remaja dipengaruhi tidak hanya oleh faktor individu, tetapi juga oleh lingkungan
sosial, termasuk keluarga, teman sebaya, norma sosial, dan pola komunikasi (Yang et al., 2023).
Penelitian mengenai intervensi digital juga menunjukkan bahwa media berbasis teknologi berpotensi
meningkatkan pengetahuan dan sikap kesehatan seksual remaja, meskipun perubahan perilaku
cenderung lebih sulit dicapai dan efeknya tidak selalu bertahan dalam jangka panjang (Aguilar-Quesada
et al., 2025b). Dengan demikian, pendekatan dalam kegiatan ini menjadi relevan karena
menggabungkan edukasi mengenai PMS dengan pemahaman terhadap faktor sosial dan pemanfaatan
media berbasis teknologi informasi sebagai pendukung penyampaian informasi.

Temuan ini memiliki implikasi bahwa edukasi PMS pada remaja perlu dikembangkan tidak
hanya sebagai penyampaian informasi mengenai penyakit, tetapi sebagai proses pemberdayaan yang
mempertimbangkan faktor sosial, stigma, komunikasi, dan literasi informasi kesehatan (Lahope &
Fathurrahman, 2024; Putri et al., 2025). Meskipun demikian, peningkatan pengetahuan tidak dapat
secara otomatis diartikan sebagai perubahan sikap atau perilaku pencegahan PMS. Tinjauan intervensi
pada remaja menunjukkan bahwa berbagai program pendidikan umumnya lebih konsisten
meningkatkan pengetahuan dan sikap, sedangkan perubahan perilaku memerlukan pendekatan yang
lebih komprehensif dan berkelanjutan (Tocco Tussardi et al., 2026; Wilkins et al., 2022). Selain itu,
penelitian intervensi berbasis WhatsApp dan LINE pada remaja Indonesia menunjukkan bahwa media
digital dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan reproduksi,
sehingga pemanfaatan teknologi dapat menjadi salah satu komponen dalam edukasi berkelanjutan
(Kosasih et al., 2024). Pemanfaatan media berbasis teknologi informasi dalam kegiatan edukasi sejalan
dengan bukti bahwa pendekatan mHealth memiliki potensi untuk meningkatkan akses dan
pemanfaatan layanan kesehatan seksual dan reproduksi pada remaja. Onukwugha et al. (2022)
menunjukkan bahwa intervensi yang memanfaatkan teknologi seluler, terutama yang bersifat interaktif
dan mengintegrasikan komponen perubahan perilaku, dapat memberikan manfaat terhadap
pemanfaatan layanan kesehatan seksual dan reproduksi (Onukwugha et al., 2022).

Keterbatasan kegiatan ini meliputi cakupan peserta yang terbatas pada satu kelompok siswa
dan belum adanya pengukuran jangka panjang untuk menilai keberlanjutan perubahan pengetahuan
maupun penerapannya dalam perilaku. Selain itu, evaluasi dalam laporan kegiatan didokumentasikan
melalui pertanyaan dan tanya jawab, sehingga pengukuran perubahan pengetahuan secara longitudinal
masih perlu diperkuat. Oleh karena itu, kegiatan selanjutnya disarankan dilaksanakan secara
berkelanjutan dengan melibatkan sekolah, guru, tenaga kesehatan, keluarga, dan teman sebaya, serta
menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang tervalidasi dan pengukuran tindak lanjut. Evaluasi
selanjutnya juga perlu mencakup sikap, literasi kesehatan digital, komunikasi kesehatan reproduksi,
dan praktik pencegahan agar efektivitas pendekatan epidemiologi sosial dalam pemberdayaan remaja
dapat dinilai secara lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan remaja melalui pendekatan epidemiologi sosial menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta pada seluruh indikator yang diukur, meliputi pengertian dan
penularan PMS, dampak PMS, akar masalah dan faktor risiko sosial, strategi pencegahan, penanganan
dan dukungan, stigma, serta peran keluarga. Peningkatan terbesar terdapat pada indikator strategi
pencegahan PMS, yaitu sebesar 53,4 poin persentase, dari 33,3% sebelum edukasi menjadi 86,7%
setelah edukasi. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti
kegiatan edukasi. Namun, karena evaluasi hanya menggunakan pengukuran pengetahuan sebelum dan
sesudah kegiatan tanpa kelompok pembanding serta dilakukan segera setelah intervensi, hasil tersebut
belum dapat menunjukkan peningkatan penegatauan dan pemahaman maupun keberlanjutan
pengetahuan dalam jangka panjang. Keberlanjutan program disarankan melalui edukasi kesehatan
reproduksi secara berkala, pelibatan guru dan pihak sekolah, serta evaluasi tindak lanjut untuk menilai
retensi pengetahuan dan, bila memungkinkan, perubahan sikap dan perilaku pencegahan PMS.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pelaksana menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak mitra,
SMA Negeri 3 Kotamobagu, khususnya kepada kepala sekolah, guru, dan seluruh siswa kelas X B yang
telah memberikan izin, dukungan, serta berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini. Apresiasi juga disampaikan atas keterbukaan dan kerja sama pihak sekolah
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dalam menyediakan tempat, waktu, serta fasilitas yang diperlukan selama kegiatan berlangsung.
Dukungan dan partisipasi aktif dari pihak mitra menjadi bagian penting dalam terlaksananya kegiatan
pemberdayaan remaja melalui edukasi pencegahan Penyakit Menular Seksual (PMS) dengan baik.
Semoga kerja sama yang telah terjalin dapat terus berlanjut dan dikembangkan dalam kegiatan edukasi
kesehatan remaja di masa mendatang.
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